JIEI

Available at http://jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jie
Jurnal llmiah Ekonomi Islam, 9(01), 2023, 1517-1522

ANALISIS TINGKAT INFLASI SELAMA PANDEMI COVID 19 TERKONFIRMASI
DI NEGARA MAYORITAS MUSLIM

Desty Prinatasya
Jurusan llmu Ekonomi, Fakultas Ekonomika dan Bisnis
Universitas Diponegoro Semarang
Email Korespondensi: destyprinatasya@students.undip.ac.id

Abstract

Inflation can come at any time and cannot be controlled with the Covid-19 pandemic confirmed In muslim
majaraty countries to add shocks to the inflation level, so the problem is to examine the price reduction in
consumers, export value, consumer exchange rate and confirmed covid-19 confirmed inflation level. The study
was conducted in 2020 from March to September using secondary data with analysis using multiple linear
regression. Based on the results of the analysis, it was found that the level of inflation is positively patterned
simultaneously from export value, consumer price and export value. Meanwhile, the export value and
consumer exchange rate are partially patterned positively and have a very real effect on the inflantion rate.
But it has no real effect on consumer prices and covid 19 is confirmed at the inflantion rate.
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1. PENDAHULUAN

Pada bidang perekonomian negara mayoritas
muslim, harga bergerak naik dan turun sebagai
suatu akibat dari penyesuaian pasar. Inflasi dapat
didefinisikan sebagai suatu situasi perekonomian
dimana harga umum bergerak naik sebagai akibat
nilai uang yang menurun (Mizuno et al., 2002).
Inflasi yang tinggi akan memperumit perencanaan
perekonomian dalam jangka panjang karena akan
menciptakan sebuah pola untuk mengelola risiko
inflasi daripada berfokus pada kegiatan yang
paling produktif (Bernanke, 2006). Salah satunya,
sebuah perusahaan akan merespon tingkat inflasi
yang tinggi dengan menurunkan investasi mereka
yang menyebabkan perlambatan pertumbuhan
ekonomi disuatu negara.

Inflasi menjadi isu yang diperdebatkan
diberbagai negara baik negara berkembang
maupun negara mayoritas muslim. Terutama dalam
hal menyelidiki faktor-faktor penentu inflasi (Ali
Kemal, 2006). Inflasi sering dianggap sebagai
suatu isu yang penting dalam kebijakan
makroekonomi (Hanif & Batool, 2008). Beberapa
penelitian telah dilakukan untuk mengetahui
faktor-faktor penentu inflasi untuk berbagai
negara. Inflasi dipengaruhi oleh pendapatan, uang
beredar, PDB dan harga minyak (Ajmair, 2015).
Selain itu, kenaikan suatu harga dipengaruhi oleh

output gap, jumlah uang yang beredar, tngkat upah,
nilai tukar dan harga impor (Yucel, 2005).

Inflasi berhubungan erat dengan (IHK)
karena jika IHK mengalami kenaikan maka disebut
dengan inflasi dan begitu pula sebaliknya jika IHK
mengalami penurunan maka disebut dengan deflasi
dari suatu barang atau jasa (Sitorus et al., 2020).
Hal ini perkuat dengan penelitian Kristinae (2018)
dan Bunga et al (2022) di Indonesia yang
berpenduduk mayoritas muslim yang menyatakan
bahwa indeks harga konsumen memiliki pengaruh
terhadap inflasi.

Selain itu, inflasi berperan terhadap kinerja
ekspor suatu negara mayoritas muslim. Semakin
tinggi inflasi berarti tingginya harga barang dalam
negeri. (Suherdinignsih & Rokhman, 2020).
Berdasarkan penelitian Islam et al (2022)
menyatakan bahwa nilai ekspor merupakan
penentu utama inflasi. Hal tesebut diperkuat
dengan penelitian Irz et al (2012) menggunakan
data deret waktu pada tahun 1972 hingga 2008
yang menyatakan bahwa ekspor pangan
berhubungan langsung dengan inflasi pangan yang
ada di Pakistan.

Terjadi fluktuasi karena tingkat inflasi
disuatu negara berkaitan dengan nilai tukar mata
uang asing dengan negara lain. Ini merupakan
depresiasi nilai dollar karena rumah tangga akan
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membeli barang dan jasa lebih sedikit dari yang
bisa beli sebelumnya (MUN et al., 2017). Hipotesis
Taylor (2000) menyatakan bahwa respon nilai
tukar memiliki pengaruh positif terhadap tingkat
inflasi, hal tersebut mendapatkan dukungan dari
penelitian sebelumnya diantara Gagnon & lhrig
(2004) menemukan bukti signifikan bahwa nilai
tukar dan inflasi terkait secara positif untuk
sejumlah ekonomi maju. Qasim et al (2021)
menemukan bukti bahwa adanya hubungan positif
antara inflasi dan nilai tukar di Pakistan.

Menurut Diding Sakri (2020), Covid-19
yang terjadi di seluruh negara di dunia merupakan
peristiwa non eknomi yang memiliki efek kejut
terhadap perekonomian. Berdasarkan penelitian
Cavallo (2020) menyatakan bahwa Covid-19
menyebabkan inflasi yang tinggi dikarenakan
peraturan pembatasan jarak sosial yang membuat
rumah tangga lebih banyak berbelanja makanan
yang menyebabkan inflasi dan lebih sedikit untuk
transportasi sehingga mengalami deflasi yang
signifikan. Berdasarkan latar belakang di atas
maka permasalahan yang dirumuskanadalah
“Apakah Indeks harga konsumen, nilai ekspor,
nilai  tukar dan  Covid-19  terkonfirmasi
berpengaruh secara simultan maupun parsial
terhadap tingkat inflasi?”

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan
April-September 2022, dengan metode kuanlitatif
dengan menggunakan data sekunder. Analisis
mengggunakan regresi linier berganda dengan
software eviews 12.

Y=B0+B1X1+ B2X2+ B3X3+ P4Xd-+e

Dimana:

Y = Tingkat Inflasi

B0 = Nilai konstan

B1 B2 B3 B4 = Kofisien Regresi

X1 = Indeks Harga Konsumen
X2 = Nilai Ekspor

X3 = Nilai Tukar

X4 = Covid 19 Terkonfirmasi

Reduksi Data

Menerangkan dengan meresumekan data-
data yang telah dianalisis dengan mengambil point-
poinr yang penting sesuai dengan tema dan judul
pada penelitian ini. Terkait dengan menganalisis
level inflasi selama pandemic covid 19 di negara
mayoritas muslim, yang telah terlaporkan. Hal ini

sangat penting untuk pengambilan keputusan bagi
para pihak pemangku kepentingan ekonomi.
Penyajian Data

Penyajian data pada penelitian ini ditampilkan
dalam bentuk yang berurutan mulai dari table-
tabel, dilanjutkan dengan melakukan pengujian
asumsi klasik, uji normalitas, uji
heteroskedastisitas, uji  multikolineritas,  uji
autokorelasi, uji T dan yang terakhir uji F pada
data yang telah didapatkan.
Kesimpulan

Kesimpulan didapatkan dari analisis data
dengan melakukan uji tersebut diatas, kemudian
dibahas dan dikomfermasikan dengan hasil-hasil
penelitian terdahulu dan teori-teori yang sudah ada.
Pengambilan kesimpulan sangat penting untuk
mendapatkan apakah tujuan dari penelitian ini
sudah tercapai apa belum, Dan juga menemukan
konsep-konsep baru pada kesimpulan akhirnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.Hasil Analisis
Asumsi Klasik
Hasil uji asumsi klasik yang telah dilakukan
pada penelitian ini:

Tabel 1
Uji Normalitas

Jarque-Bera 1.366889

Probability 0.504875

Sumber: hasil olah data Eviews 12

Berdasarkan Tabel 1 telah diperoleh prob
Jarque-Bera yaitu 1.366889 > 0.05 yang dapat
disimpulkan residual telah terdistribusi secara
normal, sehingga uji ini terpenuhi.

Tabel 2
Uji Heteroskedastisitas
Prob. F (4,25) 0.3927

Prob. Chi-Square (5) 0.3568

Sumber: hasil olah data Eviews 12

Hasil Uji Heteroskedastisitas menunjukkan
bahwa Prob. Chi-Square yang mempunyai nilai
diatas 0.05 yang dapat disimpulkan bahawa tidak
terjadi permasalahan heteroskedastisitas pada data
penelitian dalam model.
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Tabel 3
Uji Multikolinearitas
Centered
Variable —_——
VIF
C NA
Indeks Harga Konsumen 1.279310
Nilai Ekspor 1.077101
Nilai Tukar 1.236907
Covid-19 Terkonfirmasi 1.045550

Sumber: hasil olah data Eviews 12

Hasil Uji multikolinearitas menunjukkan
bahwa Variance Inflation Factor (VIF) < 10 yang
artinya model bebas terbebas dari permasalahan
multikolinearitas.

Tabel 4
Uji Autokorelasi

Prob. F (2,23) 0.1086

Prob. Chi-Square (2) 0.0719

Sumber: hasil olah data Eviews 12

Hasil Uji  autokorelasi  menunjukkan
menunjukkan bahwa nilai Prob. Chi Square (2)
diatas 0.05, maka penelitian ini tidak menunjukkan
adanya masalah autokorelasi.

Tabel 5
Ujit

Variabel t-Statistic Prob
C -4.788802 0.0001
Indeks Harga 0.037192 0.9706
Konsumen

Nilai Ekspor 4.765148 0.0001
Nilai Tukar 4.843966 0.0001
Covid-19 -1.248481 0.2234

Terkonfirmasi

Sumber: hasil olah data Eviews 12

Hasil uji t dapat disimpulkan bahwa Nilai
Ekspor dan Nilai Tukar yang berpengaruh positif

dan signfikan terhadap tingkat inflasi. Hal ini
sejalan dengan penelitian Sercu & Vanhulle (1992)
bahwa peningkatan tingkat inflasi di negara
mayoritas muslim menguntungkan bagi eksportir
untuk meningkatkan ekspornya atau dapat
dikatakan bahwa ketidakpastian nilai tukar dapat
menguntungkan perdagangan.

Tabel 6
Uji F
0.000002

Prob. F (F-statistic)

Sumber: hasil olah data Eviews 12

Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai bawah
dari 0.05 maka dengan ini dinyatakan pengaruh
secara parsial antara variabel bebas terhadap
variabel terikat.

3.2. Pembahasan

Pada penelitian Igbal dan Raziq (2018) yang
mempelajari hubungan antara nilai tukar (Rupee
Pakistan terhadap US Dollar) dan inflasi di
Pakistan yang mayaritas berpenduduk muslim
menggunakan data harian tahun 2006-2013,
ditemukan bahwa nilai tukar memiliki hubungan
yang positif. dengan inflasi. Penelitian Berument
dan Pasaogullari (2003) dengan alat analisis Error
Correction Model berdasarkan data bulanan dari
Januari 2003 sampai Juni 2009 ditemukan bahwa
terdapat hubungan antara nilai ekspor dan nilai
tukar yang berpengaruh positif dan berbeda
signifikan terhadap tingkat inflasi di Vietnam.

Penelitian Islam et al (2022) vyang
mempelajari determinan makroekonomi utama
inflasi di Bangladesh dengan menggunakan model
Autoregressive  Distributed Lag  (ARDL)
menemukan bahwa nilai ekspor merupakan
determinan utama inflasi di Bangladesh. Penelitian
Kristinae  (2018) indeks harga konsumen
berpengaruh positif dan berbeda signifikan
terhadap tingkat inflasi negara mayoritas muslim.

Dengan munculnya Covid-19, pemerintah
Indonesia mengimbau masyarakat untuk tidak
melakukan aktivitas di luar rumah sebagai upaya
menghindari penyebaran Covid-19 yang semakin
meningkat (Nasution et al., 2020). Menurut Sayuti
dan Hidayati (2020) menunjukkan bahwa pandemi
Covid-19 memberikan dampak yang signifikan
bagi masyarakat.

Indonesia mengimbau masyarakat untuk tidak
melakukan aktivitas di luar rumah sebagai upaya
menghindari penyebaran Covid-19 yang semakin
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meningkat (Nasution et al., 2020). Menurut Sayuti
dan Hidayati (2020) menunjukkan bahwa pandemi
Covid-19 memberikan dampak yang signifikan
bagi masyarakat. (Thevarajan et al.,, 2020)
Penyebaran virus ini dimulai dari penularan dari
hewan ke manusia dan diikuti oleh penularan dari
manusia ke manusia. Beberapa penanganan telah
dilakukan dengan pemberian obat, pemasangan
oksigen dan menjaga tanda vital tetap normal
(Chan et al., 2020).

Nilai tukar adalah harga satu unit mata uang
suatu negara terhadap mata uang negara asing
lainnya, yang merupakan bagian dari proses valuta
asing (Rumondor et al., 2021). IHK merupakan
statistik kunci untuk tujuan pembuatan kebijakan
ekonomi, khususnya kebijakan moneter (Hill,
2004). Globalisasi ekonomi telah meningkatkan
konektivitas pasar dan bisnis serta saling
ketergantungan dengan menghilangkan batasan
dan hambatan pertukaran produk (Ramzan et al.,
2013). Syah et al. (2014) penelitian tidak hanya
bermanfaat bagi perekonomian tetapi juga dapat
meningkatkan tekanan inflasi dalam perekonomian
akibat peningkatan permintaan agregat.
(Rumondor et al., 2021). Singkatnya, inflasi adalah
kecenderungan harga-harga yang terus meningkat.

4. KESIMPULAN

1. Secara parsial bahwa nilai ekspor dan nilai
tukar yang berpengaruh positif dan signfikan
terhadap tingkat inflasi sedangkan Indeks harga
tingkat konsumen dan Covid-19 terkonfirmasi
dinegara mayoritas muslim, pengeruh negatif
dan tidak signifikan terhadap tingkat inflasi.

2. Secara simultan indeks harga konsumen, nilai
ekspor, nilai tukar dan Covid-19 terkonfirmasi
dinegara mayoritas muslim berpengaruh positif
terhadap tingkat inflasi.
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